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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pencahayaan di
lingkungan kampus Politeknik Negeri Manado, khususnya pada area taman dan ruang teater Gedung
Kuliah Terpadu (GKT). Optimalisasi pencahayaan dilakukan melalui penerapan teknologi smart lighting
pada taman kampus, yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi energi, estetika, dan kenyamanan
lingkungan. Selain itu, dilakukan perbaikan instalasi penerangan di ruang teater guna memastikan sistem
pencahayaan yang andal dan sesuai dengan kebutuhan fungsi ruangan. Metode pelaksanaan kegiatan
meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem pencahayaan, pemasangan perangkat smart lighting, dan
perbaikan instalasi kelistrikan. Teknologi smart lighting yang digunakan dilengkapi dengan fitur sensor
otomatis untuk menyesuaikan intensitas cahaya berdasarkan waktu dan kondisi lingkungan, sehingga
memberikan efisiensi energi yang signifikan. Sementara itu, instalasi ruang teater diperbaiki untuk
meningkatkan kualitas pencahayaan sekaligus memperpanjang umur perangkat. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan peningkatan efisiensi energi hingga 30% pada area taman, serta perbaikan fungsi dan
estetika ruang teater yang mendukung kegiatan akademik dan non-akademik di kampus. Respon dari
pengguna menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap hasil kegiatan ini, terutama dalam aspek
kenyamanan dan keberlanjutan lingkungan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model penerapan
teknologi pencahayaan yang efisien dan ramah lingkungan di lingkungan pendidikan.
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1. PENDAHULUAN
Pencahayaan merupakan elemen
penting dalam menciptakan lingkungan

yang signifikan. Pada area taman,
pencahayaan yang tersedia masih
menggunakan  sistem  konvensional

yang nyaman, fungsional, dan estetis,
baik untuk ruang publik maupun ruang

khusus. Menurut Boyce (2014),
pencahayaan yang baik mampu
meningkatkan  kenyamanan  visual,

produktivitas, dan  suasana  hati
pengguna. Di lingkungan kampus,
sistem  pencahayaan tidak hanya
berfungsi untuk menerangi area tertentu
tetapi juga berperan dalam mendukung

aktivitas akademik, menciptakan
suasana yang kondusif, serta
memperkuat identitas institusi.

Politeknik Negeri Manado, sebagai
salah satu perguruan tinggi vokasi,
memiliki fasilitas taman dan ruang
teater Gedung Kuliah Terpadu (GKT)
yang sering digunakan untuk berbagai
kegiatan akademik maupun non-
akademik. Namun, kedua fasilitas ini
menghadapi permasalahan pencahayaan

dengan konsumsi energi yang tinggi,
sebagaimana diuraikan oleh Narendran
& Maliyagoda (2016), bahwa sistem
pencahayaan konvensional cenderung
boros energi dan kurang ramah
lingkungan. Selain itu, sistem yang ada
di taman kampus kurang fleksibel
dalam pengaturan intensitas cahaya,
sehingga tidak mendukung aktivitas
kampus secara maksimal. Desain
pencahayaan yang kurang estetis juga
mengurangi kenyamanan dan daya tarik
taman sebagai ruang publik. Sementara
itu, ruang teater di GKT menghadapi
masalah instalasi penerangan yang
kurang andal. Hal ini sejalan dengan
temuan  Littlefair  (1998), yang
menyatakan bahwa kualitas
pencahayaan yang  buruk  dapat
mengganggu kenyamanan pengguna,
khususnya  pada ruang  dengan



kebutuhan spesifik seperti auditorium
atau teater. Instalasi yang ada sering
menyebabkan gangguan, baik dalam hal
intensitas cahaya yang tidak memadai
maupun  ketidakkonsistenan  sistem
selama berlangsungnya kegiatan seperti
seminar, pertunjukan, atau rapat.
Permasalahan ini menunjukkan
perlunya solusi yang tidak hanya
memperbaiki  kondisi  pencahayaan,
tetapi juga mengintegrasikan teknologi
modern yang efisien dan ramah
lingkungan. Salah satu teknologi yang
relevan untuk diterapkan adalah smart
lighting, yaitu sistem pencahayaan
berbasis teknologi pintar yang dapat
menyesuaikan intensitas cahaya secara
otomatis berdasarkan kondisi
lingkungan. Teknologi ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi energi tetapi
juga mendukung keberlanjutan
lingkungan dengan mengurangi
konsumsi listrik (Li et al., 2016).

Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan kualitas pencahayaan di
taman dan ruang teater Politeknik
Negeri Manado melalui penerapan
teknologi smart lighting pada taman dan
perbaikan instalasi penerangan ruang
teater. Peningkatan ini diharapkan dapat
menciptakan lingkungan kampus yang
lebih  nyaman, fungsional, dan
berkelanjutan, mendukung program
green campus, serta menjadi model bagi
institusi pendidikan lainnya.

State of the Art

Teknologi smart lighting telah banyak
diterapkan di berbagai sektor, termasuk
perumahan, industri, dan fasilitas
umum. Sistem ini mengintegrasikan
perangkat sensor, pengatur waktu, serta
perangkat lunak yang memungkinkan
kontrol otomatis dan efisien terhadap
intensitas serta pola pencahayaan.
Sebagai contoh, penelitian oleh Arik et
al.  (2018) menunjukkan  bahwa
penggunaan smart lighting dapat
mengurangi konsumsi energi hingga
40%, serta memberikan manfaat
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tambahan berupa perbaikan estetika dan
pengurangan jejak karbon. Dalam
lingkungan  pendidikan, penerapan
smart lighting memberikan manfaat
strategis, seperti pengurangan biaya
operasional listrik, peningkatan estetika
kampus, dan dukungan terhadap
program kampus hijau (Narendran et
al., 2020). Kampus sebagai institusi
pendidikan vokasi juga berpotensi
menjadi  pelopor dalam penerapan
teknologi ini untuk mendukung inovasi
dan keberlanjutan lingkungan. Melalui
kegiatan ini, sistem pencahayaan taman
dan ruang teater di Politeknik Negeri
Manado  dapat menjadi  contoh
penerapan teknologi modern yang
mendukung  efisiensi  energi dan
keberlanjutan lingkungan di institusi
pendidikan vokasi.

2. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan melalui
beberapa tahapan sistematis untuk
mengatasi permasalahan pencahayaan
di taman dan ruang teater Gedung
Kuliah Terpadu (GKT) Politeknik
Negeri Manado. Metode pelaksanaan
dirancang untuk memastikan solusi
yang diimplementasikan efektif, efisien,
dan sesuai dengan kebutuhan mitra.
Berikut adalah tahapan-tahapan
pelaksanaan kegiatan:

1. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan
Dilakukan  observasi  langsung
untuk  mengidentifikasi  kondisi
eksisting pencahayaan di taman dan
ruang teater. Data yang
dikumpulkan mencakup jenis dan
jumlah perangkat pencahayaan,
tingkat kerusakan, pola
penggunaan, serta konsumsi energi
listrik serta wawancara dan diskusi
dengan pihak pengelola kampus
untuk  memahami  kebutuhan
spesifik, kendala yang dihadapi,
serta harapan terhadap solusi yang
akan diterapkan.



Perancangan Solusi Teknis
Dirancang sistem pencahayaan
berbasis teknologi smart lighting
untuk taman yang melibatkan
perangkat dengan sensor otomatis,
pengendalian jarak jauh, dan fitur
hemat energi serta disusun skema
perbaikan  instalasi penerangan
ruang teater, termasuk penggantian
perangkat  yang  rusak  dan
peningkatan kualitas pencahayaan
sesuai standar ruangan.
Penyediaan  dan
Perangkat

Dilakukan pembelian perangkat
smart lighting, kabel listrik, sakelar,
lampu hemat energi, dan alat
pendukung lainnya sesuai desain
sistem yang telah dibuat dan
memasangan  perangkat  smart
lighting di taman dengan posisi
strategis untuk mencakup seluruh
area. Sistem ini juga diintegrasikan
dengan sensor cahaya dan waktu
untuk pengaturan otomatis. Serta
memperbaiki instalasi listrik di
ruang teater, meliputi penggantian
lampu, pemasangan panel kontrol,
dan pengujian sistem penerangan.
Pengujian dan Evaluasi Sistem
Sistem pencahayaan yang telah
dipasang diuji untuk memastikan
fungsionalitas perangkat, efisiensi
energi, dan kestabilan sistem.
Dilakukan simulasi penggunaan
untuk mengamati efektivitas sistem
smart lighting di taman serta
kenyamanan pencahayaan di ruang
teater serta dilakukan perbaikan dan
penyesuaian sistem sesuai
kebutuhan.

Sosialisasi dan Serah Terima

Tim memberikan pelatihan kepada

Pemasangan

pengelola mengenai cara
pengoperasian, perawatan, dan
troubleshooting sistem

pencahayaan yang baru serta serah
terima  secara resmi  disertai
dokumentasi lengkap hasil
pelaksanaan kegiatan.

Monitoring dan Evaluasi Lanjutan
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Sistem yang telah
diimplementasikan dipantau selama
beberapa bulan untuk memastikan

keberlanjutan  fungsinya dan
dilakukan evaluasi dampak
terhadap efisiensi energi,
kenyamanan  pengguna,  serta
keberlanjutan lingkungan di
kampus.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan dimulai dengan melakukan
survei langsung ke lokasi, yaitu taman
dan ruang teater GKT. Tim pengabdian
mengumpulkan data terkait kondisi
pencahayaan eksisting, tingkat
kerusakan, konsumsi energi, serta
desain pencahayaan yang ada. Hasil
survei menunjukkan bahwa sistem
pencahayaan konvensional boros energi,
kurang fleksibel, dan tidak mendukung
estetika dan instalasi penerangan yang
tidak andal, dengan beberapa lampu
mati dan panel kontrol yang kurang
memadai.

Setelah identifikasi masalah, dilakukan

perancangan sistem pencahayaan yang
melibatkan teknologi smart lighting
untuk taman, serta perbaikan instalasi
penerangan  ruang  teater.  Tim
melakukan  pemasangan  perangkat
smart lighting di taman dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Menentukan titik-titik strategis
untuk pemasangan lampu.

2. Memasang lampu LED yang
dilengkapi sensor cahaya dan
pengatur waktu.

3. Mengintegrasikan sistem dengan
perangkat lunak  pengontrol
untuk otomatisasi pencahayaan.



Hasilnya, taman kini = memiliki
pencahayaan yang lebih efisien, ramah
lingkungan, dan  estetis, dengan
kemampuan pengaturan otomatis sesuai
kebutuhan.

Tim melakukan perbaikan instalasi

penerangan  ruang  teater
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengganti lampu yang rusak
dengan lampu LED berkualitas
tinggi.

2. Memasang panel kontrol baru
untuk  pengaturan  intensitas
cahaya sesuai kebutuhan acara.

3. Menguji sistem untuk
memastikan  kestabilan  dan
keandalan.

Hasilnya, ruang teater kini memiliki
pencahayaan yang memadai untuk
berbagai kegiatan, seperti seminar,
pertunjukan, dan rapat.

dengan
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Setelah  pemasangan selesai, tim
memberikan sosialisasi dan pelatihan
kepada pengelola kampus tentang:

1. Cara pengoperasian dan
pemeliharaan  sistem  smart
lighting.

2. Penggunaan panel kontrol di
ruang teater.
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Tim melakukan pemantauan setelah
sistem diterapkan untuk memastikan
solusi berjalan sesuai harapan. Evaluasi
menunjukkan  peningkatan efisiensi
energi sebesar 30% di taman dan 20%
di ruang teater.

4. PENUTUP
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini telah berhasil
menyelesaikan permasalahan

pencahayaan di taman dan ruang teater
Gedung Kuliah  Terpadu (GKT)
Politeknik Negeri Manado dengan
menerapkan teknologi smart lighting
dan perbaikan instalasi penerangan.
Hasilnya, sistem pencahayaan taman
kini lebih efisien, estetis, dan ramah
lingkungan, sedangkan ruang teater
memiliki pencahayaan yang lebih andal
dan sesuai untuk berbagai kegiatan
akademik  maupun  non-akademik.
Keberhasilan ini mendukung program
keberlanjutan lingkungan kampus serta
memperkuat identitas Politeknik Negeri
Manado sebagai institusi vokasi yang
inovatif. Untuk menjaga keberlanjutan
hasil kegiatan, diperlukan pemeliharaan
rutin, pengembangan penerapan
teknologi ke area lain, edukasi kepada
pengelola, serta kajian dampak jangka
panjang. Upaya ini diharapkan dapat
menjadi model penerapan teknologi



modern di lingkungan pendidikan yang
efisien dan berkelanjutan.
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